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Abstrak

Kelembagaan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi Desa Bongkudai Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Penyelenggraan pemerintah belum sesuai apa yang diharapkan. Hal ini terlihat tidak
adanya kerja sama antara unsur-unsur yang ada dalam kelembagaan desa itu sendiri. Pentingnya kelembagaan
dalam hal pembangunan desa maka diperlukan penguatan kerja sama lembaga antara satu dengan yang lain
agar pembangunan desa dapat berjalan dengan baik dan maksimal. Adapun metode yang digunakan dalam
kegiatan ini adalah penyuluhan terkait penguatan kelembagaan Desa Bongkudai Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Hasil yang di dapatkan melalui pengabdian masyarakat ini adalah; 1) meningkatnya
kesadaran dan terlaksana partisipasi, kerjasama dan gotong royong antara aparat desa, BPD, tokoh agama dan
pemuda dalam pengembangan kelembagaan desa. 2) Meningkat kesadaran dan pengetahuan bagi
penyelenggaraa pemerintah desa dalam penguatan kelembagaan desa. Adapun kesimpulan dari Kkegiatan
pengabdian masyarakat ini yakni; meningkatnya kesadaran bagi pemangku kepentingan di Desa Bongkudai
Barat termasuk Pemerintah Desa, BPD, lembaga pemasyarakatan, adat dan generasi muda pada setiap tahapan
perencanaan, pengambilan keputusan, pelaksanaan serta evaluasi pembangunan dan penyelenggaraan
pemerintah desa; terbangun hubungan kerjasama yang baik antara perangkat desa, termasuk pemerintah desa
dengan BPD, lembaga adat, lembaga pemasarakatan termasuk pemuda dan masyarakat di Desa Bongkudai
Barat.

Kata kunci : penguatan kelembagaan, Desa Bongkudai

Abstract

The institution is one of the problems faced by the village. Bongkudai Village, East Bolaang Mongondow
Regency. In particular, the administration of the government has not been as expected. This can be seen from
the absence of cooperation between the elements in the village institution itself. The importance of institutions
in terms of village development requires Strengthening of institutional cooperation with one another so that
village development can run well and optimally. The target of this dedication is Village Officials and Village
Institutions of West Bongkudai. The results and conclusions of this community service are 1) Increased
awareness and implemented participation, cooperation and mutual cooperation between village officials,
BPD, religious leaders and youth in the development of village institutions. 2) Increase awareness and
knowledge for village government administrators in strengthening village institutions. The conclusions of this
Community Service Activity are: Increased awareness for stakeholders in the village of West Bongkudai
including the village government, BPD, correctional institutions, customs and the young generation at every
stage of planning, decision making, implementation and evaluation of development and implementation of
village government; A good cooperative relationship is built between village officials, including the village
government and BPD, customary institutions, marketing institutions including youth and communities in the
village of West Bongkudai.
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PENDAHULUAN

Suatu pemerintahan memiliki lembaga yang
dalam hal inipun mempunyai fungsi dan tujuan
berserta kewenangannya masing-masing. Antara
fungsi lembaga-lembaga yang ada tersebut
masing-masing mempunyai  keterkaitan satu
dengan yang lain. Pembagian fungsi lembaga
itupun bukan hanya bisa ditemukan di Pemerintah
Pusat tapi bisa ditemukan di Pemerintahan Desa,
Dimana pada Pemerintah Desa terdapat aparat
serta  perangkat kelembagaan desa yang
mempunyai kewenangan dan tupoksi dalam
menyelenggrakan pemerintahan desa itu sendiri
(Haryati, Emi, 2015). Kelembagaan menurut
(Nugroho, 2018) mendefinisikan bahwa lembaga
adalah seperangkat hubungan antara nilai-nilai dan
norma serta keyakinan yang didalamnya terdapat
suatu kebutuhan sosial yang penting yang
dilakukan secara berulang.

Alasan pemilihan lokasi di Desa Bongkudai
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur Karena
kurangnya pemahamahan dan pengetahuan oleh
Pemerintah  termasuk BPD dan lembaga
kemasyarakatan desa menyebabkan penye-
lenggaraan pemerintahan di Desa Bongkudai
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur tidak
berjalan  maksimal. Pengabdian = masyarakat
melalui penuyuluhan di desa ini menjadi sangatlah
penting, karena hal ini dapat mempengaruhi
tupoksi kelembagaan desa yang harus menjalankan
prioritas bidang pembangunan desa tidak berjalan
efektif. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan
inilah yang mengakibatkan sering terjadi konflik
internal antara Pemerintah Desa dan lembaga BPD

serta Bumdes yang ada di desa. Beberapa lembaga

masyarakat di tingkat desa kurang berpartisipasi
dalam  penyelenggaraan dan  pembangunan
desa.Selain itu sering terjadi konflik kepentingan
antara pemerintah desa dan lembaga BPD serta
keberadaan Bumdes yang belum maksimal dalam
penguatan produktifitas ekonomi masyarakat desa
Bongkudai.

Pengabdian masyarakat ini  bertujuan
menyelesaikan masalah tersebut diatas sesuai
dengan apa yang menjadi tujuan awal yakni
tentang penyelenggaraan pemerintahan desa secara
efektif melalui penguatan kelembagaan Desa
Bongkudai Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Karena lembaga/organisasi lokal atau biasa
dikenal dengan sebutan kelembagaan desa
merupakan  bagian  penting dalam  hal
pembangunan desa itu sendiri (Nasrul, Wedy,
2013).

METODE

Metode yang digunakan dalam pengabdian
masyarakat ini adalah berupa endidikan
masyarakat, yakni melakukan penyuluhan terkait
penguatan  kelembagaan Desa  Bongkudai
Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Dalam
kegiatan ini kami mengidentifikasi ruang lingkup
masalah mengeni kelembagaan desa serta dapat
memberikan  rekomendasi  terhadap  metode
pemecahan masalah yang dihadapai pemerintah
Desa Mongudai Barat. Selain itu untuk memahami
dan mengetahui peran dan tugas pokok pemerintah
desa dan kelembagaan desa dalam
penyelenggaraan pemerintahan serta memberikan
penyuluhan dan sosialisasi sosialisi yang bersifat
interaktif, tentang

pentingnya  penguatan
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kelembagaan di desa Bongkudai Barat Kecamatan
Modayag Barat.

Dalam kegiatan ini kami melakukan
penyuluhan/sosialisasi yang bersifat interaktif bagi
pemuda di Desa Bongkudai Barat Kecamatan
Modayag Barat dengan yang output yang
diharapkan yaitu pemberdayaan masyarakat
melalui partisipasi lembaga kemasyarakatan desa
maupun  pihak  pemerintah  desa  dalam
pembangunan desa Bongkudai Barat Kecamatan
Modayag Barat.

Adapun langkah yang dilakukan dalam hal
ini yakni kami bekerja sama dengan pemerintah
daerah setempat melalui koordinasi terlebih dahulu
dengan dengan Pemerintah Desa Bongkudai Barat,
selanjutnya  berkoordinasi  dengan  tokoh
masyartakat, tokoh agama dan tokoh pemuda,
Persiapan sarana dan prasarana untuk penyuluhan/
sosialisasi dan yang terkakhir yakni melakukan
penyuluhan/ sosialisasi pendidikan politik bagi
generasi milenial di Desa Bongkudai Barat

Kecamatan Modayag Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilaksanakan kegiatan pengabdian
masyarakat ini kelembagaan di desa belum efektif.
Hal ini dikarenakan kelembagaan desa bersama
perangkat desa lainnya belum begitu memahami
dan melaksanakan prinsip good governance maka
dari itu dibutuhkan penguatan kelembagaan desa
Bongkudai Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur.

Berangkat dari masalah yang ada, maka tim
pengabdian bekerja sama dengan mahasiswa
Jurusan IHK Fakultas llmu Sosial Universitas

Negeri Gorontalo beserta Pemerintah Desa
Bongkudai Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur melelakukan penyuluhan terkait penguatan

kelembagaan desa.

PENG ABDJAN PAD

DOSEN DAN M,

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada
tanggal 21 Oktober Tahun 2020 dengan dibantu
oleh mahasiswa IHK Fakultas Illmu Sosial
Universitas Negeri Gorontalo dan dihadiri oleh
narasumber yang ahli  dibidangya serta
menghadirkan masyarakat, aparat dan
kelembagaan desa setempat Bongkudai Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur.

Hasil dari penyuluhan tersebut
menghasilkan pemberdayaan lembaga-lembaga
kemasyarakatan di tingkat desa sehingga tercipta
keterbukaan pemerintah desa dan masyarakat Desa
Bongkudai Barat khususnya dalam hal anggaran
dana desa yang sebahagiannya bisa dialokasikan
untuk pembinaan generasi muda di Desa
Bongkudai Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Output lainnya melalui penyuluhan ini

berupa pengaktifan kembali program pembinaan
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masyarakat melalui kelembagaan desa sebagai

wadah afiliasi sosial dalam kehidupan keseharian.

Gambar 2. Pemberian Penyuluhan Kepada
Masyarakat

Setelah pengabmas ini dilakukan, maka,
pemerintah Desa Bongkudai Barat dalam
penyelenggaraan  pemerintahan  desa  dapat
mengefektifkan  peran dari  masing-masing
lembaga desa dalam penyelenggaraan
pembangunan desa. Keterlibatan semua pemangku
kepentingan masyarakat desa melalui lembaga
pemerinatahan maupun masyarakat di Desa
Bongkudai Barat mulai terlihat setelah pelaksanan
pengabdian  masyarakat tentang penguatan

kelembagaan desa.

SIMPULAN
Berdasarkan pelaksanan kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan, dapat
disimpulkan kegiatan “Penyuluhan Penguatan
Kelembagaan Desa Bongkudai Barat, Bolaang
Mongondow Timur” terlaksana sesuai dengan apa
yang diharapkan. Para mahasiswa jurusan IHK
Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo

dan Pemerintah Desa Bongkudai Barat maupun

peserta dari perangkat desa setempat serta lembaga
kemasyarakatan di dalamnya turut berkontribusi
dan berperan dalam kegiatan penyuluhan sampai
pada akhir penutupan acara.

Mengingat kelembagaan Desa Bongkudai
Barat sempat vakum maka dari itu dilakukan
kegiatan  pendidikan ~ masyarakat  berupa
penyuluhan tentang penguatan kelembagaan Desa
Bongkudai Kabupaten Bolaang Mongondow

Timur.
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